
RINGKASAN 

 

Aterosklerosis merupakan salah satu penyebab utama penyakit kardiovaskular, 

yang berhubungan dengan peningkatan kadar kolesterol dalam tubuh. 

Penggunaan bahan alami seperti kunyit (Curcuma domestica) telah dikaji karena 

potensi senyawa kurkuminnya sebagai antikolesterol yang dapat membantu 

mencegah aterosklerosis. Formulasi minuman serbuk effervescent kunyit 

menawarkan alternatif yang mudah dikonsumsi dan dapat berkontribusi pada 

upaya pencegahan. Tujuan penelitian Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efek penurunan kolesterol dari kunyit dalam bentuk minuman 

serbuk effervescent sebagai upaya pencegahan terhadap penyakit aterosklerosis. 

Metode penelitian Sediaan effervescent kunyit dibuat menggunakan teknik 

standar dan diuji secara organoleptik, menunjukkan warna oranye, aroma khas 

kunyit, dan rasa sedikit manis. Parameter fisik yang diukur meliputi pH (sekitar 

5,9), keteraliran (14 detik), sudut diam serbuk (30 derajat), dan waktu larut (4 

menit 30 detik). Aktivitas antikolesterol dari kurkumin diuji menggunakan 

metode molecular docking dengan autodock-vina. Pengujian penurunan 

kolesterol dilakukan pada tikus yang diinduksi kolesterol menggunakan 

margarin selama satu minggu. Setelah induksi, tikus diberi dosis kunyit 

effervescent, dan kadar kolesterol diukur setiap minggu. Hasil riset yang 

diharapkan, nduksi kolesterol pada tikus menyebabkan peningkatan kadar 

kolesterol hingga 209 mg/dL, 279 mg/dL, dan 213 mg/dL. Setelah pemberian 

kunyit dalam formulasi effervescent selama minggu pertama, kadar kolesterol 

menurun signifikan menjadi 165 mg/dL, 181 mg/dL, dan 170 mg/dL. Pada 

minggu kedua, penurunan lebih lanjut terjadi dengan kadar kolesterol turun 

menjadi 143 mg/dL, 161 mg/dL, dan 158 mg/dL. Formulasi minuman serbuk 

effervescent kunyit menunjukkan efek penurunan kolesterol yang menjanjikan 

dan berpotensi sebagai agen pencegah aterosklerosis. 
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